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SUMMARY 

Ecotourism is an activity that links tourism activities with aspects of nature 
conservation, socio-cultural economy and aspects of learning and education. 
Ecotourism is derived from the term ecotourism which means ecological tourism. 
From this, ecotourism is a form of tourist travel to natural areas that is carried out 
with the aim of conserving the environment and preserving the lives and welfare of 
local residents. Conservation is a maintenance activity according to local situations 
and conditions. Conservation can include the scope of restoration, reconstruction, 
adaptation and preservation. The purpose of conservation itself is to realize the 
preservation of biological natural resources and their ecosystems, so that they can 
support efforts to improve the welfare and quality of human life. In general, 
mangrove forests are defined as forests that grow in tidal areas whose plant 
communities have tolerance to salt. Mangrove forests have several functions such 
as ecological functions such as a place to find food (feeding ground), nursery 
ground and spawning ground for various types of biota in the sea. 

The purpose of the research that the researchers conducted was to inventory 
the potential that exists on Sand Embossed Island, and develop strategies in 
developing Sand Embossed Island, Sungsang IV Village as an ecotourism object. 
This research was conducted from March to May 2024 on Pasir Timbul Island, 
Sungsang IV Village. The research method used in this research was carried out 
with descriptive qualitative and quantitative methods. The stages of this research 
began with a field survey, continued by preparing a list of questions that led to 
SWOT analysis and field documentation and ended with planning using the SWOT 
matrix table. 

The result of this study is that the strategy of Pulau Pasir Timbul is located in 
quadrant I, where this strategy carries out aggressive growth (growth oriented 
stratedy) and the Pulau Pasir Timbul area can become an ecotourism area that 
presents all aspects in the area including the mangrove ecosystem itself and the 
biotic and abiotic factors that exist in the Pulau Pasir Timbul area. 

 
Keywords : Pasir Timbul Island, potential, ecotourism, mangrove, mangrove 
ecosystem, Sonneratia alba, SWOT, strategy. 
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RINGKASAN 

 
Ekowisata merupakan salah satu kegiatan yang mengaitkan kegiatan 

pariwisata dengan aspek konservasi alam, sosial budaya ekonomi dan aspek 
pembelajaran serta pendidikan. Ekowisata didapatkan dari istilah ecotourism yang 
berarti wisata ekologis. Dari hal tersebut ekowisata ialah suatu bentuk perjalanan 
wisata ke daerah alami yang dilakukan dengan tujuan konservasi lingkungan dan 
melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Konservasi 
merupakan sebuah kegiatan pemeliharaan sesuai situasi dan kondisi setempat. 
Konservasi dapat mencakup ruang lingkup restorasi, rekonstruksi, adaptasi dan 
preservasi. Tujuan dari konservasi itu sendiri ialah mewujudkan kelestarian sumber 
daya alam hayati beserta ekosistemnya, sehingga dapat mendukung upaya 
peningkatan kesejahteraan dan mutu kehidupan manusia. Pada umumnya hutan 
mangrove diartikan sebagai hutan yang tumbuh di daerah pasang surut yang 
komunitas tumbuhannya memiliki toleransi terhadap garam. Hutan mangrove 
memiliki beberapa fungsi seperti fungsi ekologis seperti tempat untuk mencari 
makan (feeding ground), tempat berkembang biak (nursery ground) dan tempat 
memijah (spawning ground) untuk berbagai jenis biota yang ada di laut. 

Tujuan dari penelitian yang peneliti lakukan ialah untuk menginventarisasi 
potensi yan ada pada Pulau Pasir Timbul, serta menyusun strategi dalam 
pengembangan Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV sebagai objek ekowisata. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan maret sampai dengan mei 2024 di 
Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV. Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Tahapan penelitian ini diawali dengan survey lapangan, dilanjutkan dengan 
menyiapkan daftar pertanyaan yang mengarahkan kepada analisis SWOT serta 
dokumentasi lapangan dan diakhiri dengan perencanaan menggunakan tabel 
matriks SWOT. 

Hasil dari penelitian ini ialah strategi Pulau Pasir Timbul terletak pada 
kuadran I yang dimana strategi ini menjalankan pertumbuhan yang agresif (growth 
oriented stratedy) dan kawasan Pulau Pasir Timbul dapat menjadi kawasan 
ekowisata yang menyajikan semua aspek yang ada di dalam kawasan tersebut 
meliputi ekosistem mangrove itu sendiri serta faktor biotik dan abiotik yang ada di 
dalam kawasan Pulau Pasir Timbul. 
 
Kata kunci : Pulau Pasir Timbul, potensi, ekowisata, mangrove, ekosistem 
mangrove, Sonneratia alba, SWOT, strategi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Ekowisata merupakan salah satu kegiatan yang mengaitkan kegiatan 

pariwisata dengan aspek konservasi alam, sosial budaya ekonomi dan aspek 

pembelajaran serta pendidikan. Pariwisata menjadi suatu hal yang mulai dilirik oleh 

masyarakat sebagai salah satu sektor yang menjanjikan. Kegiatan pariwisata mulai 

dikenal sebagai faktor yang dapat mensukseskan perkembangan suatu wilayah.  

Seiring perkembangan, konsep ekowisata memiliki banyak konsep seperti berbasis 

masyarakat yang dimana sumber daya dalam wilayah tersebut masih alami, yang 

menguntungkan bagi warga lokal, sebagai upaya dalam meningkatkan 

perekonomian, dimana masyarakat yang tinggal di kawasan tersebut menjadi tokoh 

utama dalam program tersebut(Tanaya dan Rudiarto, 2014). 

 Ekowisata didapatkan dari istilah ecotourism yang berarti wisata ekologis. 

Dari hal tersebut ekowisata ialah suatu perjalanan yang dilakukan ke daerah alami 

dengan tujuan konservasi lingkungan dan pelestarian kehidupan dan kesejahteraan 

warga setempat. Pada awalnya ekowisata tercipta oleh wisatawan itu sendiri yang 

mendambakan daerah tujuan wisata dalam keadaan terjaga dan melestarikannya di 

sisi lain kesejahteraan masyarakat tetap terjaga. Karena hal inilah ekowisata 

diminati oleh wisatawan bahwasannya berwisata tidak hanya tentang senang-

senang melainkan sebagai tambahan edukasi (Putri et al., 2022). 

 Konsep yang dunia pertama kali ketahui tentang ekowisata diperkenalkan 

oleh ahli ekowisata yang telah berpengalaman dalam perjalanan wisata alam, yaitu 

Hector Ceballos dan Lacurain pada tahun 1987. Pada tahun 1993 The Ecotourism 
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Society melengkapi konsep ekowisata sebagai definisi sebagai perjalanan yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar yang dapat mendukung konservasi 

dan dapat mensejahterakan penduduk setempat (Adharani et al., 2020). 

 Konservasi merupakan sebuah kegiatan pemeliharaan sesuai situasi dan 

kondisi setempat. Konservasi dapat mencakup ruang lingkup restorasi, 

rekonstruksi, adaptasi dan preservasi. Tujuan dari konservasi itu sendiri ialah untuk 

melestarikan sumber daya alam beserta ekosistemnya, untuk mendukung dalam 

peningkatan kesejahteraan dan menunjang hidup manusia. Selain itu konservasi 

juga melestarikan kemampuan dan pemanfaatan sumber daya alam dan 

ekosistemnya secara serasi dan seimbang (Rachman., 2012). 

 Konservasi mangrove ialah kegiatan yang bertujuan untuk melestarikan suatu 

spesies mangrove. Dalam pelestarian mangrove ini perlu memperhatikan beberapa 

hal yang dapat mengancam mangrove itu sendiri. Seperti kegiatan yang dapat 

mengurangi luasan pada sekitar habitat mangrove dan mengubah habitat asli 

mangrove. Contoh dari kegiatan tersebut adalah penggunaan lahan yang 

mengakibatkan perluasaan daerah tidak terkontrol sehingga menjadi pengancam 

dalam kegiatan konservasi mangrove (Wardhani, 2011). 

 Pada umumnya hutan mangrove diartikan sebagai hutan yang tumbuh di 

daerah pasang surut yang komunitas tumbuhannya memiliki toleransi terhadap 

garam. Hutan mangrove memiliki beberapa fungsi seperti fungsi ekologis seperti 

tempat untuk mencari makan (feeding ground), tempat berkembang biak (nursery 

ground) dan tempat memijah (spawning ground) untuk berbagai jenis ikan, udang 

kerrang dan biota laut lainnya. Selain itu, hutan mangrove juga dapat menjadi lokasi 

antara (stop over area) dan tempat mencari makan bagi beberapa jenis burung 
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migran atau pun sebagai tempat bersarang. Vegetasi mangrove juga memiliki 

kemampuan untuk memelihara kualitas air karena vegetasi ini memiliki 

kemampuan luar biasa untuk menyerap polutan logam berat (Setiawan, 2013). 

 Mangrove memiliki peran yang sangat krusial dalam nilai ekologis, seperti 

membantu perkembangan konservasi laut dan sekitar wilayah pesisir. Fungsi dari 

mangrove itu sendiri ialah sebagai pelindung dari abrasi oleh ombak terhadap 

daratan, pelindung dari angin yang kencang, sebagai saringan air laut ke daratan 

dan penyaring kandungan logam berat yang membahayakan manusia. Ekosistem  

pada mangrove  memiliki gradien sifat lingkungan yang tajam. Pasang surut air laut 

membuat fluktuasi beberapa faktor lingkungan yang besar, terutama pada suhu dan 

salinitas. Oleh karena itu, yang dapat bertahan dan berkembang dalam menghadapi 

faktor-faktor tersebut ialah jenis-jenis tumbuhan dan binatang yang memiliki 

toleransi terhadap perubahan ekstrim tersebut (Julaikha dan Sumiyarti, 2017). 

 Hutan mangrove jika dimanfaatkan oleh warga setempat dapat memberi 

gambaran bahwasannya hutan mangrove bukan hanya sekedar hutan biasa, tetapi 

memiliki banyak manfaat yang memberikan keuntungan dalam meningkatkan 

ekonomi warga setempat. Hutan mangrove memilki fungsi sosial ekonomi seperti 

memproduksi hasil hutan menjadi arang obat, sumber bahan bangunan dan 

kerajinan. Dapat juga hutan mangrove dijadikan kawasan wisata, objek edukasi dan 

sarana penelitian, area tambakan, tempat pembuatan garam ataupun sebagai area 

penanaman (Badu et al., 2022). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi di 

Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV sebagai objek ekowisata  ? 

2. Bagaimana strategi dalam pengembangan Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang 

IV sebagai objek ekowisata ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Inventarisasi potensi yang terdapat di Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV 

sebagai objek ekowisata. 

2. Menyusun strategi dalam pengembangan Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang 

IV sebagai objek ekowisata. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai potensi yang dimiliki Pulau Pasir Timbul, Desa Sungsang IV 

sebagai objek ekowisata dan sebagai pengetahuan betapa pentingnya konsep 

ekowisata terhadap suatu objek yang terdapat di Desa Sungsang IV. 
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